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ABSTRAKSI 

Nama: Khaerul Umami, NIM 212541019, ANALISIS RASIO 

KEUANGAN BPR SYARIAH WILAYAH BANTEN SETELAH 

PANDEMI COVID-19. Tesis Program Pascasarjana UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 

Magister Ekonomi (M.E). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pandemi COVID-19 

terhadap rasio keuangan Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPR Syariah) 

di wilayah Banten. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif berdasarkan penilaian tingkat kesehatan terbaru sesuai 

POJK Nomor 3 Tahun 2022 dan metode komparatif dengan menggunakan 

uji Paired Sample T-Test. Penelitian ini mengukur perubahan pada dua aspek 

utama kinerja keuangan, yaitu rentabilitas (rasio ROA dan BOPO) dan 

permodalan (rasio KPMM dan MIAPB), sebelum dan setelah pandemi 

COVID-19. 

Hasil penelitian menunjukan secara deskriptif bahwa rata-rata peringkat 

rentabilitas mengalami penurunan dari peringkat 3 (tiga) atau cukup 

memadai menjadi peringkat 4 (empat) atau kurang memadai. Namun, 

peringkat permodalan tetap stabil di peringkat 2 (dua) atau memadai baik 

sebelum maupun setelah pandemi COVID-19. Selain itu, hasil Uji Paired 

Sample T-Test menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 memiliki pengaruh 

signifikan terhadap rata-rata peringkat rentabilitas dan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap peringkat rata-rata peringkat permodalan pada BPR 

Syariah di wilayah Banten. 

Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam literatur keuangan Islam, 

khususnya dalam memahami dampak krisis kesehatan global terhadap sektor 

perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pengambil kebijakan dan praktisi perbankan dalam mengembangkan strategi 

yang lebih efektif untuk menghadapi krisis di masa depan. 

 

Kata kunci: rasio keuangan, BPR Syariah Banten, pandemi COVID-19, 

rentabilitas, permodalan. 
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ABSTRACT 

 

Name: Khaerul Umami, NIM 212541019, ANALYSIS OF FINANCIAL 

RATIOS OF BPR SHARIA IN THE BANTEN REGION AFTER THE 

COVID-19 PANDEMIC. The thesis of the Postgraduate Program of UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten is to meet one of the requirements for 

obtaining a Master of Sharia Economics (M.E) degree. 

This study aims to analyze the impact of the COVID-19 pandemic on the 

financial ratio of the Sharia People's Economic Bank (BPR Syariah) in the 

Banten region. The method used in this study is a descriptive method based 

on the latest health level assessment according to POJK Number 3 of 2022 

and a comparative method using the Paired Sample T-Test. This study 

measures changes in two main aspects of financial performance, namely 

profitability (ROA and BOPO ratios) and capital (KPMM and MIAPB 

ratios), before and after the COVID-19 pandemic. 

The results of the study showed descriptively that the average rentability 

rating had decreased from rank 3 (three) or quite adequate to rank 4 (four) or 

inadequate. However, the capital rating remained stable at rank 2 (two) or 

adequate both before and after the COVID-19 pandemic. In addition, the 

results of the Paired Sample T-Test showed that the COVID-19 pandemic 

had a significant influence on the average rentability rating and did not have 

a significant effect on the average rating of capital ratings in BPR Syariah in 

the Banten region. 

These findings make an important contribution to Islamic finance literature, 

especially in understanding the impact of the global health crisis on the 

Islamic banking sector in Indonesia. This research is expected to assist 

policymakers and banking practitioners in developing more effective 

strategies to deal with future crises. 

 

Keywords: financial ratio, BPR Syariah Banten, COVID-19 pandemic, 

profitability, capital. 
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 ٍيخص

 

في ٍْطقت باّتِ  BPR Syariah، تحييو اىْغب اىَاىيت   NIM 2ٕٕٔٓٔٗ٘ٔالاعٌ: خيشالأٍاً ، 

عيطاُ ٍ٘لاّا حغِ اىذيِ  UIN. أطشٗحت بشّاٍج اىذساعاث اىعييا في COVID-19بعذ جائحت 

 .(M.Eبْتِ ٕي تيبيت أحذ ٍتطيباث اىحص٘ه عيٚ دسجت اىَاجغتيش في الاقتصاد )

 Bank Perekonomianْغبت اىَاىيت عيٚ اى 2ٔ-تٖذف ٕزٓ اىذساعت إىٚ تحييو تأحيش جائحت م٘فيذ

Rakyat Syariah (BPR Syariah)  في ٍْطقت بْتيِ. اىطشيقت اىَغتخذٍت في ٕزٓ اىذساعت ٕي

 ٕٕٕٓىعاً  ٖسقٌ  POJKطشيقت ٗصفيت تعتَذ عيٚ أحذث تقييٌ ىيَغت٘ٙ اىصحي ٗفقا ىشقٌ 

اعت اىتغيشاث في . تقيظ ٕزٓ اىذسPaired Sample T-Testٗطشيقت ٍقاسّت باعتخذاً  اختباس 

( ٗسأط اىَاه )ّغب  ROA ٗBOPOجاّبيِ سئيغييِ ىلأداء اىَاىي ، َٕٗا اىشبحيت )ّغب اىَاىيت  

 .COVID-19( ، قبو ٗبعذ جائحت KPMM  ٗMIAPBاىَاىيت 

)حلاحت( أٗ  ٖأظٖشث ّتائج اىذساعت ٗصفيا أُ ٍت٘عط تصْيف قابييت الإيجاس قذ اّخفط ٍِ اىَشتبت 

)أسبعت( أٗ غيش ماف. ٍٗع رىل ، ظو تصْيف سأط اىَاه ٍغتقشا عْذ  ٍْٗاعب تَاٍا ىيَشتبت 

باس . بالإظافت إىٚ رىل، أظٖشث ّتائج اختCOVID-19)احْاُ( أٗ مافيا قبو ٗبعذ جائحت  ٕاىَشتبت 

Paired Sample T  أُ جائحتCOVID-19  ماُ ىٖا تأحيش مبيش عيٚ ٍت٘عط تصْيف اىقابييت

اىششعيت في  BPRsىلإيجاس ٗىٌ ينِ ىٖا تأحيش مبيش عيٚ ٍت٘عط تصْيف اىتصْيفاث اىشأعَاىيت في 

 ٍْطقت باّتيِ.

تأحيش الأصٍت اىصحيت تقذً ٕزٓ اىْتائج ٍغإَت ٍَٖت في أدبياث اىتَ٘يو الإعلاٍي ، لا عيَا في فٌٖ 

اىعاىَيت عيٚ قطاع اىبْ٘ك الإعلاٍيت في إّذّٗيغيا. ٍِٗ اىَت٘قع أُ يغاعذ ٕزا اىبحج صاّعي 

اىغياعاث ٗاىََاسعيِ اىَصشفييِ في تط٘يش اعتشاتيجياث أمخش فعاىيت ىيتعاٍو ٍع الأصٍاث 

 اىَغتقبييت.

 

، اىشبحيت، سأط 2ٔ-جائحت م٘فيذ،  Syariah Banten RPBاىنيَاث اىَفتاحيت: اىْغبت اىَاىيت،

 اىَاه.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

ٕ Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 



    

 

xv 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 



 

 

xvi 
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قَاؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

الْمُنػَوَّرةَََُالْمَدِيػْنَةَُ -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اه

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُلَْْلََا -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تَأْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّالَلهَفػَهُوََخَيػْرَُالرَّازقِِيََْ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ - َرَبِّ َلِله  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi: الَْْمْدُ
rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -
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يػْعًامُوَْلَُللِّهَِا - رَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid.
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